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Abstract

The Islamic finance industry in Indonesia has experienced significant growth over the
last few decades. However, this growth has not been accompanied by increased public
understanding of sharia principles, especially regarding riba in microfinance products.

This is a challenge in increasing Islamic financial literacy and inclusion, especially in

rural areas such as Kaligede Senori Tuban Village, where public understanding of riba
remains low, possibly due to limited Islamic financial literacy, religious awareness,

and educational levels. The purpose of this study is to determine the influence of Islamic
financial literacy, religious awareness, and education level on the understanding of
riba of sharia microfinance products. This study uses a quantitative approach,

employing a survey method with an online questionnaire distributed to 35 housewives
in Kaligede Village. The data obtained was then analyzed using multiple linear
regression with the help of SPSS 16.0 software. In this study, it was found that: First,

the variable of Sharia Financial Literacy has a t-calculation value of 2.718 > t-table
of 2.040 and a significance value of 0.011 < 0.05. Second, the Religiosity Awareness
variable has a t-count value of 0.212 < t-table of 2.040 and a significance value of
0.833 > 0.05. Third, the Education Level variable has a t-count value of 0.964 < t-table
of 2.040 and a significance value of 0.342 > 0.05. Fourth, simultaneously, the variables
of Islamic financial literacy (X1), awareness of religiosity (X2), and education level
(X3) had a significant effect on the understanding of usury of Islamic microfinance
products (Y) with an F-calculation value of 4.913 > f-table of 2.90 and a significance
value of 0.007 < 0.05. Fifth, Islamic financial literacy is the most dominant variable in
influencing public understanding of riba, with a beta value of 0.449.

Keywords: Islamic Financial Literacy, Religiosity Awareness, Education Level, Riba,
Sharia Microfinance

Pendahuluan

Pertumbuhan lembaga keuangan syariah di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
telah mengalami peningkatan secara signifikan. Meningkatnya jumlah lembaga keuangan
syariah dan beragamnya inovasi produk keuangan syariah mencerminkan peningkatan
kesadaran serta minat masyarakat terhadap alternatif keuangan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah Islam. Dibuktikan dengan meningkatnya total aset keuangan syariah di
Indonesia sebesar 9,04% (yoy) pada akhir Desember 2023, yang sebelumnya Rp2.368,24
triliun menjadi Rp2.582,25 triliun (Keungan, 2023).
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Capaian ini membuktikan bahwa pertumbuhan industri keuangan syariah di
Indonesia dapat memberikan kontribusi besar bagi perkembangan ekonomi nasional
(Riki Saputra, 2024). Indonesia berhasil meraih posisi ketiga dalam Global Islamic
Economy Indicator (GIEI) pada tahun 2023, yang sebelumnya berada pada peringkat
sebelas pada tahun 2018 (Liaqat, 2023). Hal ini menunjukkan potesi besar bagi industri
keuangan syariah di Indonesia untuk terus berkembang, menginggat mayoritas
penduduknya adalah muslim. Meski demikian, masih banyak tantangan besar yang harus
dihadapi terkait dengan literasi dan inklusi keuangan syariah yang masih tergolong
rendah. Literasi keuangan syariah yang masih belum optimal mengakibatkan sebagian
besar cenderung lebih memilih produk keuangan konvensional dalam melakukan
transaksi dan untuk memenuhi kebutuhan finansial mereka, karena secara fasilitas
perbankan konvensional lebih mudah diakses dibandingkan dengan perbankan syariah,
khususnya di wilayah pedesaan.

Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap riba dalam produk pembiayaan
syariah akan mengakibatkan masyarakat cenderung menggunakan produk keuangan
berbasis bunga yang tidak sesuai dengan prinsip syariah (al. N. N., 2024). Selain itu,
ketidakpahaman terhadap konsep riba berpotensi memperkuat ketergantungan pada
lembaga keuangan informal yang sering kali tidak memiliki regulasi yang jelas, sehingga
meningkatkan risiko keuangan masyarakat. Firdausi dan Mubarok (2024) menemukan
bahwa masyarakat desa cenderung memilih lembaga keuangan informal seperti bank
“plecit” atau bank konvensional dikarenakan akses yang mudah, proses cepat, dan sudah
familiar (Mubarok, 2024). Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan
literasi keuangan syariah bagi masyarakat terutama di daerah pedesaan.

Masyarakat pedesaan cenderung menilai bahwa operasional bank syariah tidak
jauh berbeda dengan bank konvensional (Suhairiyah, 2021). Hal tersebut disebabkan
oleh tingkat literasi dan inklusi keuangan di wilayah perkotaan yang masing-masing
mencapai 69,71% dan 78,41%, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah perdesaan
yang literasinya hanya sebesar 59,25% dan inklusi sebesar 70,13% (Keuangan, 2024).
Sehingga peningkatan literasi keuangan syariah di pedesaan menjadi penting untuk
dilakukan agar dapat memperkuat dan meluruskan pemahaman masyarakat terkait
konsep keuangan syariah, termasuk riba. Penelitian sebelumnya belum secara
komprehensif mengkaji keterkaitan antara literasi keuangan syariah, religiusitas, dan
tingkat pendidikan terhadap pemahaman masyarakat mengenai riba, khususnya di
wilayah pedesaan.

Secara sosial ekonomi, mayoritas masyarakat Desa Kaligede bekerja di sektor
pertanian, peternakan, perdagangan kecil, dan usaha mikro. Tingkat pendapatan
masyarakat umumnya tergolong menengah ke bawah, dengan sebagian besar penduduk
mengandalkan hasil pertanian dan usaha rumahan sebagai sumber penghasilan utama,
meskipun penghasilan dari sektor ini sering kali tidak mencukupi. Selain rendahnya
pendapatan masyarakat, tantangan yang dihadapi sering kali berkaitan dengan akses
terhadap modal dan informasi mengenai praktik keuang yang baik dan sesuai dengan
prinsip syariah.

Banyak masyarakat Desa Kaligede yang masih menggunakan kredit
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konvensional sebagai alternatif pembiayaan dan pengelolaan keuangannya, seperti
Permodalan Nasional Madani Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera (PNM Mekaar).
PNM Mekaar adalah layanan pinjaman modal untuk perempuan prasejahtera pelaku
UMKM yang terkendala akses pembiayaan modal kerja disebabkan adanya kendala
formalitas, skala usaha, dan ketiadaan agunan (PNM | PNM Mekaar & PNM Mekaar
Syariah, 2025). Penggunaan pinjaman dari PNM Mekaar ini karena masyarakat dapat
dengan mudah memperoleh akses pendanaan serta proses yang cepat tanpa harus pergi
ke bank.

Sebagian besar studi hanya berfokus pada salah satu variabel saja, seperti literasi
keuangan, tanpa menghubungkannya dengan religiusitas atau pendidikan. Penelitian
sebelumnya cenderung lebih banyak membahas faktor-faktor yang memengaruhi minat
nasabah dalam menggunakan produk dan layanan perbankan syariah, dengan fokus
utama pada kalangan mahasiswa dan masyarakat perkotaan. Sehingga penelitian ini
menjadi penelitian pertama yang mengaitkan antara literasi keuangan syariah, kesadaran
religiusitas, dan tingkat pendidikan dalam mempengaruhi pemahaman masyarakat
terhadap riba pada produk pembiayaan mikro syariah.

Penelitian ini juga mencoba untuk mengkaji secara empiris penerapan Theory of
Planned Behavior (TPB) dalam memahami berbagai faktor yang memengaruhi tingkat
pemahaman masyarakat terhadap riba (Muazam Ali, 2025), khususnya dalam konteks
produk pembiayaan mikro syariah di Desa Kaligede. Dengan menggunakan TPB sebagai
ketangka teori utama, penelitian ini difokuskan pada pengujian pengaruh literasi
keuangan syariah, kesadaran religiusitas, dan tingkat pendidikan sebagai determinan
utama yang membentuk sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku masyarakat dalam
memahami serta menghindari praktik riba. Berdasarkan hal tersebut di atas maka peneliti
menetapkan judul dalam penelitian ini “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Kesadaran
Religiusitas, Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Pemahaman Riba Produk Pembiayaan Mikro
Syariah Pada Masyarakat Desa Kaligede Senori Tuban”.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syari’ah,
kesadaran religiusitas, dan Tingkat Pendidikan terhadap pemahaman riba dalam produk
pembiayaan mikro syari’ah. Variabel independent terdiri dari tiga aspek, yaitu lierasi
keuangan syaria’ah (X1), kesadaran religiusitas (X2), dan Tingkat Pendidikan (X3)
(Mumtaz Ali Memona, 2025). Adapun variabel dependen (Y) adalah pemahaman terhadap
riba dalam konteks pembiayaan mikro syari’ah, yang diukur melalui kemampuan individu
dalam menginterprestasikan, mendeskripsikan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan
mengaplikasikan konsep riba.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu rumah tangga di Desa Kaligede,
Kecamatan Senori, Kabupaten Tuban, yang berjumlah 914 orang. Pengambilan sempel
dilakukan menggunakan Teknik nonprobability sampling jenis incidental sampling, dengan
jumlah sampel sebanyak 35 orang (Susanti, 2005). Penentuan jumlah sampel mengacu pada
rumus Cochran dengan Tingkat kepercayaan 90% dan margin of error 10%, serta kriteria
responden yaitu ibu rumah tangga berusia antara 20-50 tahun dan telah menikah minimal
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satu tahun. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup menggunakan
skala Likert (1-5), observasi terhadap perilaku keuangan Masyarakat, dan dokumentasi
berupa profil desa serta foto-foto pendukung.

Pengujian validitas instrument menggunakan korelasi Pearson Product Moment
dengan kriteria r hitung > r table, sedangkan reabilitas diuji menggunakan rumus Cronbach
Alpha dan dianggap reliabel jika nilai alpha lebih dari 0,60 (Arsi, 2021). Uji asusmsi klasik
yang dilakukan meliputi uji normalitas (Kolmogrov-Smirnov), multikolinearitas (VIF <10
dan tolerance > 0,1), heteroskedastisitas (metode scatterplot dan uji Glejser), serta
autokorelasi (Durbin-Waston). Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak
SPSS versi 16.0, dengan Teknik analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh
simultan dan parsial antar variabel. Uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) digunakan
untuk menguji signifikansi hubungan antar variabel, sedangkan uji koefisien determinasi
(R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen.

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Pemahman Riba Produk Pembiayaan
Mikro Syariah

Menurut Gani dan Budiman literasi keuangan syariah berperan penting dalam
membantu individu mengelola keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
menghindari praktik riba, serta mendorong terciptanya sistem ekonomi yang adil dan
berkelanjutan (Budiman, 2023). Rendahnya literasi keuangan syariah serta minimnya
pemahaman masyarakat terhadap produk keuangan syariah disebabkan oleh keterbatasan
akses terhadap layanan keuangan syariah. Kondisi ini pada akhirnya menghambat
pemenuhan kebutuhan keuangan berbasis Islam, terutama di wilayah pedesaan
(Ekaptiningrum). Religiusitas merupakan konsep multidimensi yang mencakup
kepercayaan, praktik, pengalaman, dan dampak dari keyakinan agama dalam kehidupan
individu. Maitun dan Santoso (2020) mendefinisikan religiusitas sebagai manifestasi
keyakinan, nilai, dan perilaku sehari-hari, seperti ibadah, interaksi sosial, dan pengambilan
keputusan moral mengenai berbagai permasalahan duniawi yang maknanya mencakup
suatu keyakinan hakiki (Santoso) Religiusitas bukan hanya sekedar identifikasi terhadap
agama tertentu, namun juga mencerminkan kedalaman internalisasi nilai-nilai agama dalam
pembentukan karakter individu dan hubungannya dengan masyarakat sekitar.

Menurut Glock dan Stark dalam Akbar dkk. (2018) religiusitas merupakan tingkat
pengetahuan dan pemahaman individu secara menyeluruh tentang agama yang dianutnya,
serta dapat dianalisis melalui lima dimensi utama, yaitu ideologis (keyakinan), ritualistik
(praktik), intelektual, pengalaman dan konsekuensial (Akbar). Berdasarkan tanggapan
responden terhadap kuesioner, mayoritas responden memberikan jawaban positif terhadap
indikator-indikator literasi keuangan syariah, dengan 63% responden menyatakan setuju
dan sangat setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan. Indikator pengetahuan
keuangan syariah muncul sebagai komponen paling dominan, menunjukkan bahwa
responden cukup memahami prinsip dasar seperti larangan riba, gharar, maysir, serta
berbagai akad syariah seperti murabahah, mudharabah, dan musyarakah. Hal ini
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mencerminkan bahwa secara umum masyarakat Desa Kaligede memiliki tingkat literasi
keuangan syariah yang cukup baik. Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh
peneliti menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan syariah (X1) memiliki nilai t-hitung
2,718 > t-tabel 2,040 dan nilai signifikansinya 0,011 < 0,05 yang menunjukkan bahwa
literasi keuangan syariah berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman riba produk
pembiayaan mikro syariah. Demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (H,) diterima.

Meskipun hasil statistik menunjukkan hubungan yang signifikan dan diperkuat
dengan penelitian sebelumnya, pengukuran literasi keuangan syariah dalam penelitian ini
masih bersifat permukaan karena hanya mengandalkan kuesioner tanpa menguji
kemampuan nyata responden dalam mengenali praktik riba. Banyak responden mungkin
sekadar tahu bahwa riba dilarang, tetapi belum tentu memahami bentuk konkretnya dalam
produk pembiayaan. Hal ini didukung oleh temuan bahwa hanya 49% responden yang
menyatakan mengetahui konsep pembiayaan mikro syariah, sementara 51% lainnya belum
mengetahuinya, yang menunjukkan tigkat pengetahuan yang masih terbatas di kalangan
masyarakat. Meski demikian, sebanyak 60% responden lebih memilih lembaga keuangan
syariah, seperti BMT dan bank syariah diabndingkan dengan responden yang memilih bank
konvensional. Fakta ini menunjukkan bahwa preferensi terhadap lembaga keuangan syariah
tidak sepenuhnya ditentukan oleh tingkat pengetahuan formal saja, tetapi juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lain seperti nilai-nilai keagamaan, kepercayaan, kemudahan akses,
lingkungan sosial, atau pengalaman pribadi dalam menggunakan layanan keuangan berbasis
syariah.

Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya penguatan program literasi keuangan
syariah, terutama di daerah pedesaan. Pemerintah daerah, lembaga keuangan syariah, dan
tokoh masyarakat dapat berkolaborasi untuk menyelenggarakan edukasi keuangan berbasis
syariah, khususnya bagi kelompok rentan seperti ibu rumah tangga dan pelaku UMKM, agar
mereka mampu membedakan antara transaksi halal dan riba, serta dapat mengambil
keputusan keuangan yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Upaya ini akan membantu
masyarakat terhindar dari praktik keuangan yang merugikan dan tidak sesuai dengan syariat
Islam, serta mendukung penguatan sistem keuangan syariah di akar rumput.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pemahman Riba Produk Pembiayaan Mikro
Syariah

Pendidikan merupakan instrumen utama untuk meningkatkan kemampuan individu,
baik secara fisik maupun non-fisik, yang mencakup proses pengubahan sikap, tata laku, dan
kecerdasan melalui pengajaran dan latihan. Pendidikan berperan dalam menciptakan,
menyebarkan, dan mengadopsi ilmu pengetahuan untuk meningkatkan kualitas hidup,
mendukung perkembangan sosial dan ekonomi, serta membuka peluang lebih besar dalam
pengambilan keputusan dan pilihan pekerjaan. Dengan pendidikan, individu diharapkan
memiliki keterampilan dan keahlian yang relevan untuk berkontribusi secara produktif di
dunia kerja, meningkatkan pendapatan, dan mendorong pembangunan yang berkelanjutan
(Utari). Tingkat pendidikan mencerminkan jenjang pendidikan formal maupun nonformal
yang ditempuh individu. Semakin tinggi pendidikan, secara teori, semakin luas pula
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wawasan dan kemampuan berpikir kritis individu, termasuk dalam memahami aspek
keuangan dan ekonomi. Tingkat pendidikan individu dapat menjadi faktor penentu dalam
memahami kompleksitas masalah riba. Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan
tentang hukum Islam, tetapi juga melatih individu untuk berpikir kritis dan menganalisis
informasi.

Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadap variabel tingkat pendidikan,
diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan respons positif terhadap pernyataan
dalam kuesioner. Sebanyak 83% responden menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa
pendidikan yang mereka tempuh baik formal maupun nonformal telah membantu mereka
dalam memahami konsep dasar pengelolaan keuangan. Namun hasil pengujian hipotesis
yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan (X3)
memiliki nilai t-hitung 0,964 < t-tabel 2,040 dan nilai signifikansinya 0,342 > 0,05 yang
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pemahaman riba produk pembiayaan mikro syariah. Demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Hasil ini menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan formal atau nonformal tidak menjamin peningkatan pemahaman
terhadap konsep riba dalam produk pembiayaan syariah. Dalam kerangka Theory of
Planned Behavior (TPB), pendidikan dapat diasosiasikan dengan perceived behavioral
control (Ajzen), yaitu sejauh mana individu merasa mampu memahami dan mengontrol
tindakannya terhadap suatu perilaku dapat terbentuk dari pendidikan. Namun, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan saja tidak cukup membentuk persepsi
kontrol terhadap praktik riba, terutama jika pendidikan yang diterima tidak memuat konten
ekonomi syariah secara eksplisit.

Hal ini sejalan dengan kritik terhadap sistem pendidikan formal yang masih minim
dalam mengintegrasikan materi literasi keuangan syariah ke dalam kurikulum umum. Selain
itu, indikator pendidikan informal yang digunakan dalam penelitian ini belum secara
mendalam mengukur intensitas atau kualitas pembelajaran nonformal yang benar-benar
berdampak pada pemahaman konsep riba. Temuan penelitian ini menunjukkan perlunya
integrasi literasi keuangan syariah secara eksplisit dalam kurikulum pendidikan formal,
serta penguatan program pelatihan nonformal yang aplikatif di tingkat masyarakat desa.
Upaya ini perlu melibatkan lembaga pendidikan, pemerintah desa, lembaga keuangan
syariah, dan tokoh agama untuk memastikan bahwa peningkatan pendidikan juga diiringi
dengan peningkatan pemahaman terhadap aspek-aspek penting dalam keuangan Islam.
Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menghasilkan lulusan yang cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki kecakapan spiritual dan ekonomi yang selaras dengan
prinsip syariah.

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Kesadaran Religiusitas, dan Tingkat
Pendidikan Terhadap Pemahman Riba Produk Pembiayaan Mikro Syariah

Dalam penelitian ini tiga variabel independen diuji secara simultan untuk
mengetahui kontribusinya terhadap pemahaman riba pada produk pembiayaan mikro
syariah, yaitu literasi keuangan syariah (X1), kesadaran religiusitas (X2), dan tingkat
pendidikan (X3). Berdasarkan tanggapan kuesioner, mayoritas responden menunjukkan
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kecenderungan yang cukup baik terhadap ketiga variabel tersebut. Berdasarkan uji F,
diketahui bahwa ketiga variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap pemahaman riba produk pembiayaan mikro syariah, dengan nilai f-hitung 4,913 >
f-tabel 2,90 dan nilai signifikansi 0,007 < 0,05, maka keputusan yang diambil adalah
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya literasi keuangan
syariah, kesadaran religiusitas, dan tingkat pendidikan secara bersama-sama berkontribusi
dalam membentuk pemahaman masyarakat terhadap riba pada masyarakat Desa Kaligede
Kecamatan Senori Kabupaten Tuban. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman
terhadap riba tidak dibentuk oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil dari
interaksi antara pengetahuan, nilai keagamaan, dan kapasitas kognitif yang diperoleh
melalui pendidikan. Dalam Islam, iman dan ilmu pengetahuan merupakan dua aspek yang
saling memperkuat dalam membentuk amal perbuatan yang benar.

Dalam kerangka Theory of Planed Behavior (TPB) (Ajzen). Ketiga faktor tersebut,
yaitu literasi keuangan syaraiah, kesadaran religiusitas, dan tingkat pendidikan bekerja sama
untuk membentuk sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku yang kuat.
Hubungan antara ketiga variabel tersebut saling melengkapi satu sama lain. Literasi
keuangan syariah menyediakan pengetahuan dasar terkait prinsip keuangan syariah,
religiusitas memberikan motivasi moral dan sosial, sementara pendidikan memperkuat
kemampuan analitis dan kepercayaan diri untuk membuat keputusan keuangan sesuai
dengan prinsip syariah. Kombinasi ketiganya mendasari intensi dan pada akhirnya
mendorong tindakan untuk menghindari riba. Sejalan dengan temuan Oktaviani (2022) yang
menyatakan bahwa religiusitas, tingkat pendidikan, dan literasi keuangan syariah secara
bersama-sama dapat mempengaruhi minat dalam menggunakan jasa perbankan syariah (Tia
Oktaviani, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Ahda (2023) juga menunjukkan bahwa
sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku berpengaruh positif signifikan terhadap minat
generasi milenial dalam melakukan financial planning syariah (Ahda, 2023). Penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa strategi peningkatan pemahaman terhadap riba sebaiknya
dilakukan secara komprehensif, tidak hanya menekankan satu aspek saja, melainkan melalui
pendidikan, sosialisasi keagamaan, dan penguatan sikap.

Berdasarkan hasil analisis regresi secara keseluruhan dalam penelitian ini perlu
dicermati bahwa nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh dalam model ini hanya
sebesar 0,322 atau 32,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 67,8% variasi dalam pemahaman
riba dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan masih memiliki keterbatasan dalam menjelaskan seluruh
faktor yang memengaruhi pemahaman riba masyarakat. Faktor-faktor lain seperti kultur
lokal, akses terhadap informasi keuangan, pengalaman pribadi dengan lembaga keuangan,
serta faktor psikologis dan sosial seperti motivasi, lingkungan, dan persepsi individu dapat
menjadi determinan penting yang belum dijelaskan dalam model ini (al., 2024). Selain itu,
kuesioner yang digunakan bersifat persepsional dan deklaratif, sehingga kemungkinan
adanya bias sosial (social desirability bias) juga perlu menjadi catatan kritis.
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Variabel yang Paling Dominan dalam Memberikan Pengaruh Terhadap Pemahman
Riba Produk Pembiayaan Mikro Syariah

Berdasarkan nilai koefisien regresi beta, variabel literasi keuangan syariah memiliki
nilai B = 0,449 yang menunjukkan bahwa variabel ini memiliki pengaruh paling kuat
dibandingkan dua variabel lainnya. Ini menunjukkan bahwa pemahaman yang memadai
mengenai konsep, prinsip, dan praktik keuangan syariah memiliki peran krusial dalam
membentuk kesadaran masyarakat terhadap praktik riba.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Susanti (2023) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan syariah merupakan fondasi awal yang menentukan perilaku keuangan
masyarakat, termasuk dalam membedakan transaksi halal dan haram dalam pembiayaan
mikro. Dengan literasi yang baik, masyarakat tidak hanya memahami apa itu riba secara
teoritis, tetapi juga mampu menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam praktik ekonomi
sehari-hari (Susanti K. H., 2023). Temuan ini menunjukkan pentingnya menyusun program
peningkatan literasi keuangan syariah secara sistemik melalui pendidikan, pelatihan
komunitas, dan penyuluhan berbasis masjid dan kelompok pengajian, yang dapat
meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam memilih produk keuangan
yang bebas riba.

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa literasi keuangan syariah dapat
menjadi pintu masuk utama dalam membangun perilaku ekonomi yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Dengan memahami mekanisme dan prinsip syariah, masyarakat akan lebih
berhati-hati dalam melakukan transaksi keuangan dan menghindari bentuk pembiayaan
yang mengandung unsur riba. Variabel religiusitas dan tingkat pendidikan juga memberikan
pengaruh terhadap pemahaman riba, kontribusinya tidak sebesar literasi keuangan syariah.
Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan praktis tentang sistem keuangan syariah memiliki
dampak yang lebih langsung terhadap perilaku ekonomi masyarakat dibandingkan hanya
tingkat keagamaan atau jenjang pendidikan formal semata. Oleh karena itu, peningkatan
literasi keuangan syariah perlu diintegrasikan tidak hanya dalam lembaga pendidikan
formal, tetapi juga dalam kegiatan sosial keagamaan dan program pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

Penutup

Variabel kesadaran religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pemahaman
terhadap konsep riba dalam pembiayaan mikro syariah, meskipun diketahui bahwa tingkat
religiusitas responden tergolong tinggi, ditandai dengan dominannya persetujuan terhadap
indikator ibadah dan keyakinan agama. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas yang
bersifat spiritual dan ritual belum tentu diiringi dengan pemahaman yang mendalam
terhadap aspek ekonomi syariah. Religiusitas lebih membentuk norma subjektif daripada
pemahaman rasional terhadap konsep riba.

Oleh karena itu, integrasi antara edukasi keuangan syariah yang aplikatif dan
dakwah keagamaan diperlukan untuk memperkuat pemahaman masyarakat terhadap
prinsip-prinsip ekonomi Islam secara menyeluruh. Secara simultan, literasi keuangan
syariah, kesadaran religiusitas, dan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
pemahaman riba produk pembiayaan mikro syariah. Dalam kerangka Theory of Planned
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Behavior (TPB), ketiga faktor ini berkontribusi terhadap pembentukan sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku, yang bersama-sama mendorong individu untuk
menghindari riba. Namun, dengan R? sebesar 32,2%, sebagian besar variasi pemahaman
riba masih dipengaruhi faktor eksternal lain yang belum tercakup dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, peningkatan pemahaman riba harus dilakukan secara komprehensif dengan
mengintegrasikan edukasi keuangan syariah, pembinaan religiusitas, dan peningkatan
kualitas pendidikan

Hasil regresi menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dengan nilai = 0,449
merupakan faktor paling dominan dalam memengaruhi pemahaman masyarakat terhadap
riba. Temuan ini menegaskan pentingnya pengetahuan praktis dan teoretis tentang keuangan
Islam dalam membentuk kesadaran masyarakat terhadap larangan riba. Penguatan literasi
keuangan syariah perlu dilakukan secara sistemik melalui pendidikan formal, pelatihan
komunitas, dan penyuluhan keagamaan. Dengan pendekatan menyeluruh, masyarakat akan
lebih mampu membedakan transaksi yang halal dan haram serta menghindari praktik
keuangan yang bertentangan dengan prinsip syariah.
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